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LAMPIRAN 01 

 

SURAT PELAKSANAAN PENELITIAN 



 

 

 
 

 

Lampiran 1. Surat Permohonan Penelitian Ke Polres Buleleng 



 

 

 

Lampiran 2. Surat Permohonan Penelitian Ke Dinas Sosial Kabupaten Buleleng 



 

 

 

 

Lampiran 3. Surat Permohonan Penelitian Ke Dinas Pengendalian Penduduk 

Keluarga Berencana Pemberdayaan Perempuan Dan Perlindungan Anak 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN 02 

 

PEDOMAN WAWANCARA PENELITIAN 



 

 

PEDOMAN WAWANCARA 

A. Rumusan Masalah 

 

1. Bagaimana efektivitas pendampingan hukum bagi anak korban kekerasan 

seksual di Kabupaten Buleleng? 

2. Bagaimana hambatan dan tantangan dari pendampingan hukum bagi anak 

korban kekerasan seksual di Kabupaten Buleleng? 

B. Daftar pertanyaan untuk Narasumber dari Polres Buleleng, Dinas Sosial 

Kabupaten Buleleng dan Dinas Sosial Kabupaten Buleleng dan Dinas 

Pengendalian Penduduk, Keluarga Berencana, Pemberdayaan Perem 

puan dan Perlindungan Anak Kabupaten Buleleng. 

1. Bagaimana gejala naik-turunnya kasus kekerasan seksual pada anak di 

Kabupaten Buleleng? 

2. Bagaimana dengan jumlah kasus kekerasan seksual pada anak setiap 

tahunnya (5 tahun terakhir) di Kabupaten Buleleng? Apakah mengalami 

kenaikan atau fluktuasi? 

3. Dari banyaknya kasus kekerasan seksual pada anak yang timbul atau 

berhasil terungkap, apakah pihak PPA Polres Buleleng meyakini adanya 

fenomena gunung es mengenai kasus kekerasan seksual pada anak di 

Kabupaten Buleleng? 

• Berkaitan dengan fenomena gunung es, ibaratnya gunung es kasus 

kekerasan seksual yang diketahui dan dilaporkan hanya terlibat sedikit 

atau pada puncaknya saja, padahal banyak sekali yang tak tampak dan 

tidak dilaporkan. 

4. Apa saja yang menjadi faktor penyebab kasus kekerasan seksual pada anak 

terjadi di Kabupaten Buleleng? 



 

 

5. Dari sekian kasus yang ada, bagaimana hubungan antara pelaku dan 

korban kekerasan seksual pada anak di Kabupaten Buleleng? 

6. Dari sekian kasus yang ada, bagaimana kedudukan antara pelaku dan 

korban kekerasan seksual pada anak di Kabupaten Buleleng? 

7. Dilihat dari sudut pandang korban, dari sekian kasus yang ada apakah 

korban memiliki peranan dalam terjadinya kekerasan seksual pada anak di 

Kabupaten Buleleng? 

8. Bagaimana penanganan yang dilakukan terhadap anak yang menjadi 

korban kekerasan seksual di Kabupaten Buleleng? 

9. Apa yang menjadi hak dari seorang anak yang menjadi korban kekerasan 

seksual di Kabupaten Buleleng? 

10. Bagaimana pelaksanaan pemberian hak seorang anak yang menjadi korban 

kekerasan seksual di Kabupaten Buleleng? 

11. Apakah ada kendala dalam pemberian hak seorang anak yang menjadi 

korban kekerasan seksual di Kabupaten Buleleng? 

12. Apakah ada upaya yang dilakukan untuk mengatasi kendala dalam 

pemberian hak seorang anak yang menjadi korban kekerasan seksual di 

Kabupaten Buleleng? 

13. Apakah sudah efektif dalam pemberian atau pemenuhan hak seorang anak 

yang menjadi korban kekerasan seksual? 

14. Apakah ada campur tangan korban terhadap upaya perlindungan hukum 

terkait anak korban kekerasan seksual? 

15. Apakah edukasi, rehabilitasi, pendampingan secara psikososial sampai 

pemulihan, dan pemberian perlindungan dan pendampingan pada setiap 



 

 

tingkat pemeriksaan mulai dari penyidikan, penuntutan, sampai dengan 

pemeriksaan di sidang pengadilan sudah berjalan secara maksimal? 

16. Apa yang menjadi upaya dalam menangani hambatan - hambatan tersebut? 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN 03 

DAFTAR NARASUMBER 



 

 

DAFTAR NARASUMBER 

 

1. Nama : Kadek Tina Marantika, S.H 

Jabatan: Penyidik Unit PPA Polres Buleleng 

 

2. Nama : Alfonsius Kolimasang, A.Md 

Jabatan: Pekerja Sosial di Dinas Sosial Kabupaten Buleleng 

 

 

 

3. Nama : Putu Agustini, S.St., Kep,. MAP 

 

Jabatan: Kepala Bidang Perempuan dan Anak di Dinas Sosial Kabupaten 

Buleleng dan Dinas Pengendalian Penduduk, Keluarga Berencana, 

Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak Kabupaten Buleleng. 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN 04 

DOKUMENTASI PENELITIAN 



 

 

 

Lampiran 4. Dokumentasi Wawancara dengan Penyidik Unit PPA Polres Buleleng 

 

 

Lampiran 5. Dokumentasi Wawancara dengan Pekerja Sosial di Dinas Sosial Kab. 

Buleleng 

 

 

Lampiran 6. Dokumentasi Wawancara dengan Kepala Bidang Perempuan dan 
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